1. METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan
cross sectional. Pendekatan cross sectional adalah suatu penelitian non-
eksperimental dalam rangka mempelgari dinamika antara faktor-faktor
resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi, atau pengumpulan
data sekaligus pada suatu saat yang bersamaan ( point time) (Notoatmodjo,

2010).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober —November 2012.

2. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan

Kedaton Kota Bandar Lampung.



C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populas Pendlitian
Populass merupakan keseluruhan subyek penelitian atau obyek yang
diteliti (Notoatmodjo, 2010). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh wanita yang berusia 45-55 tahun yang bertempat tingga di
wilayah kelurahan Kampung Baru kecamatan Kedaton kota Bandar

Lampung, dengan jumlah wanita usia 45-55 tahun yaitu 861 orang.

2. Sampel Pendlitian
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto,
2006). Menurut Notoatmodjo (2010), sampel adalah sebagian yang
diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili. Besar
sampel diperoleh dengan rumus :

Besar sampel diperoleh dengan rumus :

n= N
1+N (d?
Keterangan :

n= Ukuran Sampe
N = Ukuran Populasi
d = tingkat ketepatan. (Notoatmojo,2003)

N = Populasi penelitian : 861 orang

9,61
n= 89,59
n =90 orang
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Berdasarkan rumus diatas maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 90

orang.

D. Kriterialnklus dan Eksklus

1. Kriterialnklus
a  Wanita menopause.
b. Wanitaberusia45-55 tahun.

c. Wanitayang memiliki pasangan.

2. Kriteria Eksklus

a. Wanitayang tidak bersedia menjadi subjek penelitian

E. Variabd Penditian

1. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang

mempengaruhi fungsi seksual pada menopause.

2. Variabel terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah fungsi seksual pada

menopause.
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F. Defenisi Operasional

Tabel 2. Definisi Operasiond

Variabel terikat
Fungs seksual Kehidupan  FSFI wawancara O: Ordinal
seksua ibu  (female Normal,b
sadt ini sexua ila
function total>26,
indeks) 5
1:
Disfungsi
bila skor
total <
26,5
Variabel bebas
Menarche Waktu Kuisioner Wawancara 0:<15 Ordinal
pertama kali tahun
ibu 1:>15
mengalami tahun
haid
Pekerjaan Kegiatan Kuisioner Wawancara O:tidak  Ordinal
yang bekerja
dilakukan 1:
responden bekerja
sehari-hari
termasuk
pekerjaan
rumah
tangga
maupun
pekerjaan
yang
dilakukan
oleh
responden
sadt ini
Jumlahanak  Ibuyang kuisoner ~wawancara 0:<4 Ordinal
memiliki orang
dan 1:>4
melahirkan orang
anak yang
hidup

ataupun



Usia
mel ahirkan

Penggunaan
alat
kontrasepsi

Mengkonsum
s akohol

M erokok

Riwayat
penyakit

meninggal
Saat
penelitian
Usiaibu

mel ahirkan
anak
terakhir
Pernyataan
responden
tentang
keikutsertaa
nnya

men;j adi
akseptor KB
Status
responden
yang
berhubunga
n dengan
kebiasaan
mengkonsu
msi akohol
Status
Responden
yang
berhubunga
n dengan
kebiasaan
menghisap
rokok
Penyakit
yang pernah
dideritaoleh
responden
yang
berkaitan
dengan dat
reproduksi
sehingga
menyebabka
n responden
mengalami
menopause
lebih awal

Kuisioner

Kuisioner

Kuisioner

Kuisioner

Kuisioner

Wawancara

Wawancara

Wawancara

Wawancara

wawancara

0:<40
tahun
1:>40
tahun

0:
menggun
akan

1: tidak
menggun
ak

0: tidak
mengkon
sumsi
alkohol
1:
mengkon
sumsi
alkohol
0: tidak
merokok
1:
pernah
merokok

0: tidak
mempun
ya
riwayat
1:
mempun
ya
riwayat

Ordinal

Ordinal

Ordind

Ordind

Ordinal
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G. Pengumpulan Data

1. JenisData
a. Data Primer
Yaitu data yang yang diperoleh langsung dari responden dengan
menggunakan alat ukur kuisioner. Tekhnik pengumpulan data secara

angket dan wawancara terbimbing.

b. Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh langsung dari data kantor kelurahan

Kampung Baru kecamatn K edaton kota Bandar Lampung

2. Alat dan Instrumen Pendlitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan
menggunakan tekhnik angket terbimbing. Pengukurannya dilakukan

dengan pengel ompokkan masing-masing jawaban.

3. CaraPengambilan Data

Data diperoleh dengan membagikan kuesioner yang telah dilengkapi

dengan pertanyaan-pertanyaan dan jawaban yang telah disediakan.



39

H. Pengolahan dan Analisa Data

1. Pengolahan Data

Data yang telah diperoleh dari proses pengumpulan data akan diubah
kedalam bentuk tabel-tabel, kemudian data diolah menggunakan aat bantu
perangkat komputer software SPSSfor windows versi 17.

Proses pengolahan data menggunakan program komputer ini terdiri dari

beberapa langkah:

a. Editing, merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan kembali
kelengkapan, kejelasan, relevansi dan konsistensi isian formulir atau
kuesioner.

b. Coding, merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi
data berbentuk angka/bilangan. Kegunaan koding ini adalah untuk
mempermudah pada saat analisis data dan juga mempercepat pada saat
entry data.

c. Processing, setelah semua kuesioner terisi penuh dan benar,dan juga
sudah melewati perkodean maka langkah selanjutnya adalah
memproses data agar dapat dianalisis. Pemprosesan data dilakukan
dengan cara meng entry data dari kuesioner ke paket program
komputer.

d. Cleaning, merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah
di entry dan bertujuan untuk membersihkan data dari kemungkinan

data yang tidak memenuhi syarat atau missing.
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2. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan meliputi :

a. AnalisisUnivariat

Analisis univariat digunakan presentasi, hasil dari setiap variabel ditampilkan
dalam bentuk distribusi frekuensi, sehingga dapat mengetahui karakteristik

atau gambaran dari setiap variabel (Notoatmodjo, 2002).

b. AnalisisBivariat

Anadisis bivariat digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan
hipotesis dua variabel. Uji statistik yang digunakan adalah Chi-Square,
dengan dergat kemaknaan (taraf signifikansi) yang dipakai adalah (a=0,1),
sehingga bila p<a maka hasil perhitungan statistik bermakna dan bila p>a

maka hasil perhitungan statistik tidak bermakna.



